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ABSTRAK
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG DIABETES MELITUS
DENGAN PERILAKU KONSUMSI MAKANAN DAN MINUMAN YANG

BERISIKO DIABETES MELITUS PADA SISWA KELAS XII
DI MAN PURWOREJO

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang dipengaruhi oleh
gaya hidup, khususnya konsumsi makanan dan minuman tidak sehat. Pengetahuan tentang
DM berperan penting dalam membentuk perilaku pencegahan, terutama pada remaja yang
rentan mengadopsi kebiasaan berisiko. Sayangnya, tingkat pengetahuan siswa kelas XII
di MAN Purworejo masih rendah, yaitu mayoritas berada pada kategori “cukup” (76,3%)
dan hanya 8,6% yang memiliki pengetahuan “baik”.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus (DM)
dengan perilaku konsumsi makanan dan minuman yang berisiko DM pada siswa kelas XII
di MAN Purworejo.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Sampel terdiri dari 93 siswa kelas XII. Instrumen penelitian berupa kuesioner DKQ-24
untuk mengukur pengetahuan dan kuesioner konsumsi makanan yang diadaptasi dari
penelitian sebelumnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Spearman.
Hasil: Sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan “cukup” (76,3%), hanya 8,6%
berkategori “baik”. Terdapat hubungan negatif signifikan antara tingkat pengetahuan dan
perilaku konsumsi berisiko DM (r = -0,346; p = 0,001), artinya semakin tinggi
pengetahuan, semakin rendah perilaku konsumsi tidak sehat.
Kesimpulan: Ada hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
konsumsi makanan berisiko DM pada siswa kelas XII MAN Purworejo.
Rekomendasi: Diperlukan program edukasi kesehatan berbasis sekolah untuk
meningkatkan pengetahuan dan mendorong perilaku hidup sehat sebagai upaya
pencegahan DM sejak dini.
Kata Kunci: diabetes melitus, pengetahuan, perilaku, siswa
1. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong
2. Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong
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ABSTRACT
THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL ABOUT DIABETES

MELLITUS AND THE CONSUMPTION BEHAVIOR OF FOODS AND BEVERAGES
THAT POSE A RISK FOR DIABETES MELLITUS AMONG GRADE XII STUDENTS

AT MAN PURWOREJO

Background: Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease influenced by lifestyle factors,
especially the consumption of unhealthy foods and beverages. Knowledge about DM
plays an important role in shaping preventive behaviors, especially among adolescents
who are vulnerable to adopting risky habits. Unfortunately, the level of DM knowledge
among twelfth-grade students at MAN Purworejo is still low, with the majority falling
into the "sufficient" category (76.3%) and only 8.6% classified as having "good"
knowledge.
Objective: To determine the relationship between level of knowledge about diabetes
mellitus (DM) and the consumption behavior of foods and beverages that pose a risk for
DM among twelfth-grade students at MAN Purworejo.
Method: This study used a correlational design with a quantitative approach. The sample
consisted of 93 twelfth-grade students. The research instruments included the DKQ-24
questionnaire to assess knowledge and an adapted food consumption questionnaire. Data
were analyzed using the Spearman statistical test.
Results: Most students had a "sufficient" level of knowledge (76.3%), with only 8.6%
categorized as "good." There was a significant negative correlation between knowledge
level and risky consumption behavior related to DM (r = -0.346; p = 0.001), indicating
that higher knowledge is associated with lower engagement in unhealthy eating habits.
Conclusion: There is a significant relationship between knowledge level and food
consumption behaviors that pose a risk for DM among twelfth-grade students at MAN
Purworejo.
Recommendation: A school-based health education program is needed to improve students'
knowledge and encourage healthier lifestyle behaviors as an early preventive measure
against DM.
Keywords: diabetes mellitus, knowledge, behavior, students
1. Student of Muhammadiyah University of Gombong
2. Lecturer of Muhammadiyah University of Gombong
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diabetes Mellitus (DM) adalah gangguan metabolisme kronis yang

ditandai dengan hiperglikemia, yaitu kadar glukosa darah yang tinggi akibat
gangguan dalam produksi atau kerja insulin. Insulin, hormon yang diproduksi
oleh sel beta pankreas, berperan penting dalam pengaturan glukosa darah
dengan memfasilitasi penyerapan glukosa oleh sel-sel tubuh untuk digunakan
sebagai sumber energi. Ketika produksi insulin terganggu, atau ketika tubuh
tidak merespons insulin dengan baik (resistensi insulin), kadar glukosa darah
dapat meningkat, yang pada akhirnya menyebabkan DM (Hamzah et al., 2023).

Prevalensi DM pada remaja menunjukkan tren yang mengkhawatirkan,
dengan peningkatan signifikan dalam kasus DM Tipe 2 dalam beberapa dekade
terakhir. Data menunjukkan bahwa insiden DM Tipe 1 meningkat di kalangan
remaja, terutama di populasi tertentu seperti remaja Hispanik (Yen et al.,
2022). Di Indonesia, prevalensi DM Tipe 2 pada remaja juga meningkat,
seiring dengan perubahan gaya hidup yang mencakup pola makan yang tidak
sehat dan kurangnya aktivitas fisik (Kumar et al., 2020).

Penyebab DM pada remaja bervariasi antara Tipe 1 dan Tipe 2. Untuk
DM Tipe 1, proses autoimun yang merusak sel beta pankreas menjadi
penyebab utama, dengan faktor genetik dan lingkungan berperan penting
(Tavares Oliveira Ramos et al., 2022). Sementara itu, DM Tipe 2 lebih terkait
dengan resistensi insulin, di mana faktor risiko seperti obesitas, kurangnya
aktivitas fisik, dan pola makan yang tidak sehat berkontribusi terhadap
perkembangan penyakit ini (Amadi et al., 2019).

DM dapat menyebabkan berbagai komplikasi jangka pendek dan
jangka panjang. Komplikasi jangka pendek termasuk ketoasidosis diabetik
(KAD), yang merupakan kondisi darurat yang mengancam jiwa, serta
hipoglikemia, yaitu kadar gula darah yang terlalu rendah (Tavares Oliveira
Ramos et al., 2022). Komplikasi jangka panjang dapat mencakup kerusakan

1



2

Universitas Muhammadiyah Gombong

pada pembuluh darah, yang dapat menyebabkan retinopati diabetik, nefropati
diabetik, neuropati diabetik, serta meningkatkan risiko penyakit jantung dan
stroke (Johnson et al., 2013). Selain itu, DM juga dapat berdampak negatif
pada kesehatan mental remaja, menebabkan penurunan kualitas hidup dan
masalah emosional (Hamzah et al., 2023).

Pencegahan DM pada remaja dapat dilakukan melalui beberapa
pendekatan. Pola makan sehat yang kaya serat dan rendah gula serta lemak
jenuh sangat penting untuk mencegah obesitas dan resistensi insulin (Kumar
et al., 2020). Aktivitas fisik yang teratur harus didorong untuk membantu
menjaga berat badan ideal dan meningkatkan sensitivitas insulin (Amadi et al.,
2019). Edukasi dan kesadaran tentang DM dan faktor risikonya sangat penting
bagi remaja, keluarga, dan masyarakat, termasuk program skrining dan deteksi
dini untuk mengidentifikasi individu yang berisiko (Kim & Lee, 2017)

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang
DM berhubungan dengan perilaku pola makan yang lebih positif di kalangan
remaja (Amadi et al., 2019). Namun, prevalensi konsumsi makanan cepat saji
dan minuman manis yang tinggi di kalangan remaja merupakan faktor risiko
signifikan untuk pengembangan DM (Kim & Lee, 2017). Penelitian juga
menunjukkan bahwa remaja dengan pengetahuan yang lebih baik tentang DM
cenderung memiliki kebiasaan makan yang lebih sehat dan lebih aktif secara
fisik, yang dapat membantu mencegah perkembangan penyakit ini (Pradhan et
al., 2018)

Studi pendahuluan dilakukan terhadap 10 siswa kelas XII di MAN
Purworejo untuk menilai tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus (DM)
dan perilaku konsumsi makanan serta minuman berisiko Diabetes Melitus.
Mayoritas siswa memiliki tingkat pengetahuan terbatas, dengan rata-rata hanya
mencapai 46%. Ketidaktahuan terbesar ditemukan pada pertanyaan mengenai
faktor risiko Diabetes Melitus dan dampak konsumsi makanan serta minuman
manis.

Sebanyak 79% dari perilaku konsumsi siswa tergolong berisiko tinggi
terhadap diabetes melitus. Kebiasaan yang sering dilakukan mencakup



3

Universitas Muhammadiyah Gombong

konsumsi makanan cepat saji, minuman manis, dan jajanan kemasan tanpa
memperhatikan kandungan gizi. Faktor utama yang mendukung perilaku ini
adalah akses mudah ke makanan/minuman tidak sehat dan pengaruh kebiasaan
sosial di kalangan siswa.

Ketidakseimbangan antara rendahnya tingkat pengetahuan dan
tingginya perilaku konsumsi berisiko ini menunjukkan kebutuhan mendesak
akan intervensi pendidikan kesehatan. Peneliti berminat meneliti topik ini
karena hasil wawancara memperlihatkan perlunya program edukasi berbasis
sekolah untuk meningkatkan literasi kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data empiris yang mendukung pengembangan program edukasi
guna mendorong perilaku konsumsi lebih sehat dan mencegah peningkatan
kasus Diabetes Melitus sejak usia remaja.

B. Rumusan Masalah
Rumusah masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah hubungan

antara tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus (DM) dengan perilaku
konsumsi makanan dan minuman yang berisiko diabetes melitus pada siswa
kelas XII di MAN Purworejo ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang diabetes melitus (DM) dengan perilaku konsumsi
makanan dan minuman yang berisiko diabetes melitus pada siswa kelas
XII di MAN Purworejo

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas XII tentang diabetes

melitus, mencakup penyebab, faktor risiko, dan dampak dari diabetes
melitus.
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b. Mengetahui pola konsumsi makanan dan minuman yang berisiko
terhadap diabetes melitus pada siswa, termasuk kebiasaan mengonsumsi
makanan cepat saji, minuman manis, dan jajanan kemasan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
kebijakan pendidikan kesehatan di sekolah-sekolah, khususnya dalam
mencegah penyakit tidak menular seperti diabetes melitus melalui
perubahan pola konsumsi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan pengalaman berharga dalam
mengembangkan metodologi penelitian yang berfokus pada analisis
hubungan antara pengetahuan dan perilaku, serta memberikan
pemahaman lebih dalam mengenai perilaku konsumsi yang berisiko
terhadap diabetes melitus di kalangan remaja. Hasil penelitian ini juga
dapat dijadikan dasar untuk pengembangan program edukasi kesehatan
di tingkat sekolah.

b. Bagi Tempat Penelitian (MAN Purworejo)
Penelitian ini memberikan data empiris yang dapat digunakan oleh

pihak sekolah untuk merancang program edukasi kesehatan yang lebih
terarah, guna meningkatkan literasi kesehatan tentang diabetes melitus
di kalangan siswa. Program ini diharapkan dapat mengurangi perilaku
konsumsi berisiko yang dapat berdampak pada kesehatan jangka panjang
siswa.

c. Bagi Responden (Siswa)
Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi siswa dengan

meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya pola konsumsi
sehat dan pencegahan diabetes melitus sejak usia remaja. Melalui
penelitian ini, siswa diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang
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lebih baik tentang risiko diabetes melitus dan bagaimana mengubah
perilaku konsumsi mereka agar lebih sehat.

E. Keaslian Penelitian
Tabel 1 Keaslian Penelitian
Nama
Peneliti
dan Tahun
Penelitian

Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian

Persamaan dan
Perbedaan Dengan
Penelitian Lain

(Afifah et
al., 2022)

Risk factors for
diabetes mellitus
in Indonesia:
analysis of IFLS
data 2014

Analisis data
sekunder

Pengetahuan
tentang faktor risiko
Diabetes Melitus
rendah di Indonesia,
khususnya di
kalangan usia muda

Persamaan: Fokus pada
pengetahuan tentang
Diabetes Melitus.
Perbedaan:
Menggunakan data
sekunder, sedangkan
penelitian ini
menggunakan
wawancara langsung
dengan siswa.

(Indirawaty
et al., 2021)

Hubungan
pengetahuan dan
dukungan
keluarga dengan
rutinitas dalam
mengontrol gula
darah pada
penderita diabetes
melitus tipe 2

Kuantitatif
dengan survei

Pengetahuan yang
rendah tentang
pengelolaan
diabetes
berhubungan
dengan rendahnya
rutinitas kontrol
gula darah

Persamaan: Fokus pada
pengetahuan tentang
Diabetes Melitus.
Perbedaan: Penelitian
ini berfokus pada
pengelolaan Diabetes
Melitus pada penderita,
sementara penelitian ini
menilai pengetahuan di
kalangan siswa yang
belum menderita
Diabetes Melitus.

(Furukawa
et al., 2022)

Observational
study on
unhealthy eating
behavior and the
effect of sodium-
glucose
cotransporter 2
inhibitors

Studi
observasional

Perilaku makan
yang tidSak sehat,
seperti konsumsi
makanan manis,
berkontribusi pada
peningkatan risiko
Diabetes Melitus

Persamaan: Membahas
perilaku konsumsi yang
berisiko Diabetes
Melitus.
Perbedaan: Penelitian
ini berfokus pada terapi
Diabetes Melitus dan
efek obat, sedangkan
penelitian ini fokus
pada pola konsumsi
remaja yang berisiko
tanpa adanya
pengobatan.

(Larson et
al., 2011)

Young adults and
eating away from
home:
associations with
dietary intake
patterns and
weight status

Survei cross-
sectional

Konsumsi makanan
cepat saji berisiko
meningkatkan
obesitas dan
Diabetes Melitus
pada dewasa muda

Persamaan: Fokus pada
konsumsi makanan
cepat saji sebagai faktor
risiko Diabetes Melitus.
Perbedaan: Penelitian
ini dilakukan pada
dewasa muda,
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Nama
Peneliti
dan Tahun
Penelitian

Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian

Persamaan dan
Perbedaan Dengan
Penelitian Lain

differ by choice of
restaurant

sementara penelitian ini
berfokus pada siswa
remaja.
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Yth………………
Di
di MAN Purworejo

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi
S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong :

Nama : Rizki Pawitrasari
NIM : A11200820
Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara

tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus (DM) dengan perilaku konsumsi
makanan dan minuman yang berisiko diabetes melitus pada siswa kelas XII di
MAN Purworejo”. Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko atau
kerugian kepada responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan
akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Adanya potensi
risiko termasuk risiko sosial (misalnya risiko reputasi) apabila informasi yang anda
berikan disebarkan kepada orang lain, maka kami tidak akan menanyakan informasi
pribadi terkait nama, nomor telepon, tempat tanggal lahir dalam penelitian ini.
Penelitian ini bersifat sukarela dan tidak ada biaya partisipasi dan insentif dalam
penelitian.

Atas kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Peneliti

Rizki Pawitrasari
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :
Nama :
Umur :
Alamat :

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul
“Hubungan antara tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus (DM) dengan
perilaku konsumsi makanan dan minuman yang berisiko diabetes melitus pada
siswa kelas XII di MAN Purworejo”. yang diteliti oleh :

Nama : Rizki Pawitrasari
NIM : A11200820
Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada

paksaan dari pihak manapun.

Purworejo, …….…………2025
Peneliti, Yang Membuat Pernyataan

(Rizki Pawitrasari ) (* )
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LEMBAR KUESIONER KARAKTERISTIK RESPODEN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TETANG DM DENGAN
PERILAKU KONSUMSI MAKANAN DAN MINUMAN YANG
BERESIKO DIABETES MELITUS PADA SISWA KELAS XII

DI MAN PURWOREJO

Pilih salah satu dari pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (X) dalam
kotak yang tersedia

No Responden:

1. Nama :
2. Umur : tahun
3. Jenis kelamin :

Laki-laki Perempuan

4. Riwayat Diabetes milituas :
Tidak Ya

Tingkat Pengetahuan tentang DM (DKQ-24)

Petunjuk Pengisian:
Pilihlah jawaban sesuai dengan pengetahuan saudara dengan memberi centang (✓) pada
kolom yang telah disediakan.
1. Jika saudara memberi centang pada jawaban Benar, maka akan mendapatkan skor 1
2. Jika memberi centang pada jawaban Salah atau Tidak Tahu, maka skor yang didapat

adalah 0.
Beberapa pernyataan di bawah ini benar dan beberapa salah. Semua pertanyaan harus
dijawab dengan satu pilihan.
No Pernyataan Benar Sala Tidak
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h Tahu
1 Makan terlalu banyak gula dan makanan manis lainnya merupakan

penyebab diabetes.
2 Penyebab umum diabetes adalah kurangnya insulin yang efektif dalam

tubuh.
3 Diabetes disebabkan karena kegagalan ginjal mencegah gula masuk ke

dalam kencing.
4 Ginjal memproduksi insulin.
5 Pada diabetes yang tidak diobati, jumlah gula dalam darah biasanya

meningkat.
6 Jika saya menderita diabetes, anak-anak saya berpeluang lebih besar

menderita diabetes juga.
7 Diabetes Mellitus dapat disembuhkan.
8 Kadar gula darah puasa 210 adalah terlalu tinggi.
9 Cara terbaik untuk memeriksa diabetes adalah dengan tes urin.
10 Olahraga teratur akan meningkatkan kebutuhan atas insulin atau obat

diabetes lainnya.
11 Ada dua jenis utama diabetes: Tipe 1 (tergantung pada insulin) dan Tipe

2 (tidak tergantung pada insulin).
12 Insulin bekerja disebabkan karena makan terlalu banyak.
13 Obat lebih penting daripada diet dan olahraga untuk mengendalikan

diabetes.
14 Diabetes sering menyebabkan peredaran darah yang tidak baik.
15 Luka dan lecet pada penderita diabetes sembuhnya lama.
16 Penderita diabetes harus sangat berhati-hati saat memotong kuku kaki.
17 Penderita diabetes harus membersihkan luka dengan yodium (Betadine)

dan alkohol.
18 Cara memasak makanan sama pentingnya dengan makanan yang

dimakan oleh penderita diabetes.
19 Diabetes dapat merusak ginjal.
20 Diabetes dapat menyebabkan mati rasa pada tangan, jari-jari, dan kaki.
21 Gemetaran dan berkeringat merupakan tanda tingginya kadar gula darah.
22 Sering kencing dan haus merupakan tanda rendahnya kadar gula darah.
23 Kaos kaki yang ketat boleh dipakai oleh penderita diabetes.
24 Diet diabetes sebagian besar terdiri dari makanan-makanan khusus.

KUESIONER PERILAKU KONSUMSI MAKANAN

Di bawah ini adalah daftar pertanyaan tentang makanan yang sering dikonsumsi.
Berikan tanda lingkaran (○) pada jawaban yang Anda anggap paling tepat.
1. Berapa kali frekuensi makan utama Anda dalam sehari?

a. Teratur, lebih dari 3 kali
b. Teratur, 3 kali sehari
c. Teratur, 2 kali sehari
d. Tidak teratur tiap harinya
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2. Untuk memenuhi kebutuhan gizi, apa sajakah yang Anda makan setiap kali
makan?
a. Nasi + lauk + sayur + buah
b. Nasi + lauk + sayur
c. Nasi + lauk

3. Dari sumber protein hewani berikut, mana yang sering Anda konsumsi (lebih
dari 3 kali dalam seminggu)? (Pilih maksimal 4 jawaban)
a. Daging sapi dengan lemak
b. Daging ayam dengan kulit
c. Daging ikan
d. Daging sapi tanpa lemak
e. Daging ayam tanpa kulit
f. Udang
g. Cumi-cumi
h. Kepiting
i. Telur

4. Dari sumber protein nabati berikut, mana yang sering Anda konsumsi (lebih
dari 3 kali dalam seminggu)? (Pilih maksimal 4 jawaban)
a. Tempe
b. Tahu
c. Kacang kedelai
d. Kacang tanah
e. Kacang mete
f. Kacang hijau

5. Berapa porsi Anda mengonsumsi sayur dalam sehari?
a. Lebih dari 2 porsi sehari
b. 2 porsi sehari
c. Kurang dari 2 porsi dalam sehari
d. Kurang dari 1 porsi dalam sehari

6. Berikut merupakan makanan selingan (snack) yang sering Anda konsumsi?
a. Buah-buahan
b. Kacang-kacangan
c. Kue/roti manis

7. Berapa kali Anda mengonsumsi buah-buahan dalam sehari?
a. 2 kali atau lebih dalam sehari
b. Kurang dari 2 kali sehari
c. Kurang dari sekali sehari

8. Dalam seminggu, berapa kali Anda mengonsumsi makanan cepat saji (fast
food) di restoran?
a. Lebih dari 3 kali
b. Kurang dari 3 kali
c. Kurang dari 1 kali
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9. Dalam seminggu, berapa kali biasanya Anda melewatkan sarapan pagi?
a. 3 kali atau lebih
b. Kurang dari 3 kali
c. Tidak pernah sama sekali

10. Dari jenis masakan berikut, mana yang sering Anda konsumsi?
a. Masakan dengan santan
b. Masakan dengan kuah lemak/kaldu
c. Masakan yang digoreng
d. Makanan yang ditumis/dikukus/direbus

11. Berapa kali Anda mengonsumsi makanan dengan cara digoreng?
a. Lebih dari 1 kali dalam sehari
b. 1 kali dalam sehari
c. 3 kali atau lebih dari 3 kali dalam seminggu
d. Kurang dari 3 kali dalam seminggu

12. Berapa kali Anda mengonsumsi makanan manis (kue/roti) atau makanan
ringan (chiki, chitato) dalam seminggu?
a. 3 kali atau lebih
b. Kurang dari 3 kali
c. Kurang dari 1 kali

13. Berapa kali Anda mengonsumsi minuman seperti teh manis, sirup, atau
minuman mengandung gula lain dalam sehari?
a. 3 kali atau lebih
b. Kurang dari 3 kali
c. 1 kali
d. Kurang dari sekali
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